
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Kesehatan mental sangat penting bagi kehidupan bermasyarakat, 

kesehatan mental merujuk pada perkembangan fisik maupun psikis seseorang. 

Ketika kesehatan mental terganggu akan memicu labilnya dalam mengambil 

keputusan, ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri, dan susah dalam 

bermasyarakat. Jika kesehatan mental menjadi buruk akan memicu keadaan 

untuk menyakiti diri sendiri dan bahkan dapat memicu bunuh diri. Pengkarya 

akan mengangkat tema ini menjadi sebuah film dengan judul Tulat yang 

artinya “tiga hari dimulai dari hari ini”. 

Film dengan judul Tulat ini digarap dalam format program film fiksi. Film 

Tulat merupakan sebuah film fiksi yang berdurasi 23 menit. Pengkarya akan 

menggarap ide ini dengan format fiksi bergenre drama psikologi. Film ini 

akan pengkarya realisasikan melalui kreatifitas pengkarya selaku editor. 

Pengkarya sebagai editor akan mewujudkan nilai estetikanya melalui 

konsep yang ingin pengkarya terapkan di mana Cutting to continuity untuk 

menyampaikan Dramatic content pada film fiksi Tulat. Alasan pengkarya 

menulis konsep ini supaya pengkarya bisa lebih tertantang dalam pemilihan 

shot yang tepat dan fokus terhadap satu teknik saja, tentunya untuk 

menyampaikan dramatic content pada film Tulat. Konsep yang pengkarya 

terapkan ini sangat cocok untuk alur cerita film Tulat. 



 

 

Cutting to continuity merupakan kegiatan menyusun shot untuk menceritakan 

sebuah cerita dengan jelas. Hal tersebut bertujuan untuk mengirimkan informasi 

naratif dengan lancar dan jelas melalui serangkaian shot. Pemilihan konsep ini akan 

membentuk ruang dan waktu dengan cara tertentu. 

Penekanan dalam dramatic content dilakukan dengan cara menyunting 

gambar serta mempertimbangkan hubungan dramatik dari suatu shot, yang di 

mana shot A digabungkan dengan shot B akan memberikan informasi atau 

pesan yang akan disampaikan. Konstruksi dramatik merupakan menempatkan 

kejadian-kejadian untuk menata bangunan dramatik agar cerita menjadi 

menarik dalam menyajikannya. Keadaan dramatik tersebut terjadi karena 

adanya action. 

B. Saran 

Terdapat banyak kendala dalam menerapkan konsep cutting to continuity 

untuk menyampaikan dramatic content pada film fiksi Tulat. Ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan seperti : 

1. Genre 

Semua jenis genre film memiliki unsur-unsur drama namun belum 

tentu metode editnya cutting to continuity, sehingga harus berhati-hati 

dalam memilih genre film jika menggunakan konsep ini. Konsep ini 

sangat mudah digunakan pada genre film seperti romance, drama 

social,comedy,karena hampir semua film bergenre tersebut 

mengunakan cutting to continuity. 

 



 

 

2. Teknis 

Penulis selaku editor mewajibkan editor lainnya jika menggunakan 

konsep ini wajib memahami skenario agar mengetahui di scene mana 

saja yang mengandung unsur dramatik dan editor juga harus 

menyiapkan kebutuhan shot miliknya sendiri sebelum melaksanakan 

produksi sesuai dengan syarat cutting to continuity, sehingga editor 

tidak bingung ketika melakukan pengeditan di pasca produksi dan 

tidak lari dari konsep yang akan diterapkan.  

Tercapai atau tidaknya konsep cutting to continuity untuk menyampaikan 

dramatic content harus memenuhi syarat-syarat tertentu, namun pada film 

Tulat ini masih kurang dari kata sempurna. Konsep yang lebih cocok jika 

sebuah film tidak memenuhi syarat-syarat cutting to continuity ialah memilih 

konsep juxtaposisi untuk menyampaikan dramatic content, bisa juga 

constructive editing untuk menyampaikan dramatic content  karena lebih 

memiliki cakupan yang lebih luas dari pada cutting to continuity yang 

terjebak dalam satu metode saja. 
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